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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan merupakan sebuah proses pengembangan kapasitas 

masyarakat dalam jangka panjang sehingga memerlukan perencanaan yang tepat 

dan akurat. Perencanaan ini berarti harus mampu mencakup kapan, di mana dan 

bagaimana pembangunan harus dilakukan agar mampu merangsang pertumbuhan 

ekonomi dan sosial secara berkesinambungan. Dengan kata lain, pembuat rencana 

pembangunan haruslah mampu untuk memprediksi dampak yang ditimbulkan dari 

pembangunan yang akan dilakukan baik dalam jangka pendek maupun dalam 

jangka panjang. Pembangunan itu sendiri merupakan suatu proses perubahan di 

segala bidang kehidupan yang dilakaukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana 

tertentu. Pembangunan nasional di indonesia misalnya, merupakan suatu proses 

perubahan yang dilakukan berdasarkan rencana tertentu, dengan sengaja, dan 

memang dikendaki, baik oleh pemerintah yang menjadi pelopor pembangunan 

masyarakat (Soekanto, 2012: 358). 

Pembangunan pedesaan yang selama ini terpisahkan dari pembangunan 

perkotaan dan cenderung tertinggal juga perlu untuk dikembangkan.Desa 

memegang perenan penting dalam pembangunan nasional. Bukan hanya 

dikarenakan sebagian besar rakyat  Indonesia bertempat tinggal di desa, tetapi desa 

memberikan sumbangan besar dalam menciptakan stabilitas nasional. 

Pembanguan nasional merupakan rangkaian upaya pembanguan secara 

berkesinambungan yang meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat (Dewi, 

2012:2). 

Di Indonesia ruang partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan 

disebut Musyawarah Pembangunan (Musrenbang). Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (Musrenbang) telah menjadi istilah populer dalam penyelenggaraan 

perencanaan pembangunan dan penganggaran di daerah dan desa, bersamaan 

dengan penerbitan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang  Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN). Dalam Pasal 1 ayat (21) dinyatakan 



2 

 

 

 

bahwa Musrenbang  adalah forum antar pelaku dalam rangka menyusun rencana 

pembangunan nasional dan rencana pembangunan daerah. Sedangkan Musrenbang 

desa dinyatakan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 

Pasal 1 ayat (11), yang meyebutkan bahwa Musrenbang desa adalah forum 

musyawarah tahunan yang dilaksanakan secara partisipatif oleh para pemangku 

kepentingan desa untuk menyepakati rencana kegiatan di desa 5 dan 1 tahunan 

(Arina, 2013:2). 

Pada sisi yang lain, penyelenggaraan musrenbang desa seringkali belum 

mencerminkan semangat musyawarah yang bersifat partisipatif dan dialogis. 

Bahkan musrenbang desa sering kali menjadi forum yang tidak bersahabat bagi 

wargamasyarakat,terutama kelompok miskin dan perempuan dalam menyuarakan 

aspirasi dan kebutuhannya. Beberapa penyebab dan kendala yang dapat 

diidentifikasi antara lain: tidak cakapnya fasilitator untuk memandu forum-forum 

perencanaan partisipatif dan inklusif, metodologi yang tidak sesuai, kurang 

kesediaan media bantu, dan kurangnya kapasitas lembaga penyelenggara. 

Pembangunan yang baik akan terselenggara apabila diawali dengan 

perencanaan yang baik pula, sehingga mampu dilaksanakan oleh seluruh pelaku 

pembangunan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk itu, maka proses 

perencanaan memerlukan keterlibatan masyarakat, diantaranya dengan melakukan 

musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang). Penyelenggaraan 

musrenbang meliputi tahap persiapan, diskusi dan perumusan prioritas 

program/kegiatan, formulasi kesepakatan musyawarah dan kegiatan pasca 

musrenbang. 

Musrenbang merupakan wahana publik (public event) yang penting untuk 

membawa para pemangku kepentingan (stakeholders) memahami isu-isu dan 

permasalahan daerah mencapai kesepakatan atas prioritas pembangunan, dan 

konsesus untuk pemecahan berbagai masalah pembangunan daerah. Musrenbang 

juga merupakan wahana untuk mensinkronisasikan pendekatan “top Down” 

dengan “bottom up” pendekatan penilaian kebutuhan masyarakat (community  

need assessment) dengan penilaian yang bersifat teknis (technical assessment), 

resolusi konflik atas berbagai kepentingan pemerintah daerah dan non government 
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stakeholder untuk pembangunan daerah, antara kebutuhan program pembangunan 

dengan kemampuan dan kendala pendanaan, dan wahana untuk mensinergikan 

berbagai sumber pendanaan pembangunan. 

Musrenbang desa merupakan forum tahunan yang diadakan oleh 

Pemerintah desa untuk merancang program-program pembangunan yang akan 

dilakukan di wilayahnya dalam kurun waktu satu tahun ke depan. Program 

pembangunan yang akan dicanangkan mengacu pada Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa RPJMDes Kabupaten dan jumlah APBDes dimana salah 

satu sumber terbesar dari APBDes tersebut berasal dari bantuan keuangan  

Kabupaten yang biasa disebut Alokasi Dana Desa. Konsep musyawarah 

menunjukkan bahwa forum Musrenbangdes bersifat partisipatif dan dialogis. 

Istilah Musyawarah sebenarnya sudah jelas menggambarkan tentang forum yang 

didalamnya ada perumusan suatu rencana dan berakhir pada pengambilan 

keputusan secara mufakat bukan sebagai suatu acara seminar atau sosialisasi 

informasi. 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) yang menganut 

pendekatan bottom-up harus melibatkan partisipasi masyarakat dari semua 

golongan, laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, untuk mewujudkan 

pembangunan desa yang terencana, maka pemerintah desa seluruh elemen 

masyarakat harus terlibat dalam proses perencanaaan pembangunan. Sebagai 

sebuah proses yang melibatkan kepentingan orang banyak, seharusnya 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) juga 

memperhatikan partisipasi masyarakat. Bukan sesuatu hal yang mudah untuk 

menerapkan kata partisipasi terutama pada suatu lingkungan masyarakat tertentu. 

Berbagai faktor budaya, sosial, ekonomi, dan politik sangat berpengaruh, 

menyebabkan formalisasi partisipasi menjadi sangat bervariasi satu dengan 

lainnya. 

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu kompenen penting dalam 

musyawarah perencanaan pembangunan desa. Oleh karena itu, kegiatan 

pembangunan erat kaitannya dengan usaha membangkitkan partisipasi masyarakat 

dalam musyawarah perencanaan pembangunan. Partisipasi berarti kesediaan untuk 
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membantu berhasilnya setiap program sesuai dengan kemampuan setiap orang 

tanpa mengorbankan kepentingan diri sendiri.Partisipasi berarti juga keterlibatan 

seseorang pada bagian kegiatan bersama. Pengertian partisipasi dalam 

pembangunan berarti keterlibatan individu atau masyarakat dalam perencaaan, 

pelaksanaan, pemeliharaan, dan pengawasan suatu kegiatan pembangunan yang 

dilaksanakan. 

Desa Tanjung Pinang I merupakan desa yang terletak di kawasan 

Kecamatan Tanjung Batu, Desa Tanjung. Pinang I ini tercatat jumlah penduduk 

1890 jiwa, yang terbagi dan tersebar dalam 4 dusun dan 8 RT. Desa ini salah satu 

desa di Kecamatan Tanjung Batu yang melaksanakan perencanaan pembangunan 

desa dalam forum musrenbang desa setiap tahunnya. Desa Tanjung Pinang I sudah 

menjalani proses perencanaan pembangunan sejak tahun 2005 ( data profil desa 

Tanjung.Pinang I). pelaksanaan Musrenbang Desa merupakan bagian dari 

kebijakan Pemerintah Desa guna menciptakan pemerintahan yang transparan. di 

Desa Tanjung Pinang I juga dilakukan Musren RT/RW. Musren RT/RW dilakukan 

untuk menampung aspirasi masyarakat akar rumput. Aspirasi dari masyarakat 

yang telah diperoleh nantinya akan dibawa ke musrenbang dusun untuk disusun 

menjadi prioritas program. Prioritas program yang nantinya disepakati 

diklasifikasikan kedalam dua kategori, yaitu program fisik dan non-fisik. Program 

fisik berkaitan dengan program infrastruktur, sementara program non-fisik 

meliputi program-program pemberdayaan atau yang berkaitan dengan 

pembangunan masyarakat. 

Tidak hanya prioritas program saja, musrenbang dusun juga dilaksanakan 

untuk menyepakati masalah anggaran program pembangunan. anggaran program 

pembangunan yang dimaksud meliputi alokasi dana pembangunan, sumber dana 

pembangunan dan estimasi jumlah bantuan yang diperoleh baik dari proposal 

maupun swadaya masyarakat. setelah semua prioritas program dan anggaran 

program disepakati maka di dokumentasikan dalam bentuk proposal 

pembangunan. 

Dokumen proposal pembangunan yang telah disepakati di Musrenbang 

dusun selanjutnya dibawa ke dalam Musrenbang Desa untuk disepakati bersama. 
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Peserta Musrenbang Desa merupakan perwakilan dari dusun dan organisasi 

masyarakat. Selanjutnya, masyarakat yang akan bermusyawarah, bersama desa 

dan LPMD untuk menyepakati Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJM Desa) dan Rencana Kegiatan Pembangunan Pemerintah Desa (RKP Desa). 

RPJM Desa merupakan rencana pembangunan yang akan dilaksanakan untuk 

jangka waktu 5 tahun, sementara RKP merupakan penjabaran dari RPJM Desa 

dalam rentang waktu satutahun. 

Dalam teorinya salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

Musrenbang desa ini adalah partisipasi masyarakat yakni perencanaan  dari bawah 

ke atas (battom up) secara aktif. Maka dalam pengajuan usulan pembangunan dan 

partisipasi masyarakat dalam Musrenbang desa haruslah tinggi. Kenyataannya dari 

tahun ketahun dalam Musrenbang desa yang di laksanankan pemerintahan desa 

Tanjung Pinang I mengalami penurunan peserta dalam menghadiri Musrenbang 

desa yang di laksanakan pemerintahan desa Tanjung pinang I. Untuk melihat 

partisipasi masyarakat yang hadir dalam Musrenbang desa dari tahun ke tahun yang 

telah di laksanakan pemerintahan desa Tanjung pinang I, dapat dilihat dari tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. 1  

Jumlah Peserta yang Mengikuti Musyawarah 

Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 

Jumlah 

Peserta 

66 58 47 39 30 

(Sumber : Diolah oleh peneliti) 

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui bahwa partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti musyawarah perencanaan pembangunan desa di desa 

Tanjung Pinang I ini mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Artinya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan desa 

semakin menurun dan hasil dari Musrenbang desa tersebut tidak dapat 

mengakomodasi keinginan dan harapan masyarakat. 

Kurangnya partisipasi atau menurunnya partisipasi masyarakat tersebut di 

kawatirkan akan menyebabkan pelaksanaan program dalam perencanaan 
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pembangunan ini akan terhambat dan mengancam keberhasilan pembangunan 

yang masksimal. Partisipasi masyarakat merupakan salah satu elemen yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan program perencanaan pembangunan.Salah satu 

penyebab kegagalan suatu program adalah kurangnya partisipasi elemen-elemen 

pendukung program tersebut. Akan tetapi partisipasi masyarakat merupakan salah 

satu masalah yang kompleks, dimana banyak terdapat faktro-faktor yang membuat 

seseorang tersebut mendukung atau tidak mendukung suatu program. 

Kemudian juga Dilihat dari kondisi riil sementara tentang aparat Desa 

Tanjung Pinang I. Menurut pengamatan menunjukkan bahwa kurangnya peranan 

Kepala Desa selaku aparatur pemerintah desa dalam pelaksanaan tugasnya 

terutama untuk menyiapkan bahan dan informasi yang dibutuhkan dalam 

perencanaan pembangunan yang hasilnya masih minim atau belum terlaksana 

secara optimal. Seperti halnya, pemerintah desa akan mengadakan rapat atau 

musrenbang mengenai perencanaan Pelatihan Kelompok kerja pengerajin pandai 

besi yang akan diadakan dibalai desa. Namun, informasi yang diberikan kepada 

ketua RT masing-masing masih sangat kurang jelas dan tidak pasti.Sehingga, 

masyarakat desa merasa informasi tersebut belum tentu pasti adanya dan membuat 

masyarakat enggan untuk mengikuti rapat tersebut. Oleh sebab itu, permasalahan 

tersebut mengakibatkan kurangnya partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam 

proses pembangunan. Masih lemahnya peranan pemerintah desa untuk mengajak 

atau menghimbau masyarakat agar ikut berpartisipasi menyampaikan pendapat 

dalam pengambilan keputusan menyangkut kepentingan masyarakat terkait dalam 

pelaksanaan pembangunan di Desa. Maka disini terlihat bahwa, lemahnya peran 

dari pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan.Kapasitas yang masih rendah merupakan bagian dari permasalahan 

yang ditunjukkan dilapangan. Menunjukkan bahwa kurangnya peranan pemerintah 

desa dalam menangani masalah tersebut. 

Dengan demikian dalam penelitian ini mengapa penting untuk diteliti, 

untuk mengetahui peranan pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat pada musrenbang desa , maka di perlukan kajian lebih mendalam 

mengenai peranan pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
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pada musyawarah perencanaan pembangunan desa di desa Tanjung pinang I, 

Kecamatan Tanjung batu, Kabupaten Ogan Ilir ini. Bertitik tolak dari latar 

belakang di atas, berdasarkan gejala-gejala yang muncul masalah ini menarik 

untuk dikaji karena Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) telah 

menjadi istilah populer dalam penyelenggaraan perencanaan pembangunan dan 

penganggaran di daerah dan desa. Keterlibatan peranan pemerintah desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat, karena partisipasi masyarakat sangatlah 

penting dalam menentukan tingkat keberhasilan Musrenbang desa perencanaan 

dari bawah ke atas (battom up) secara aktif. 

Dalam rangka untuk memastikan bahwa masyarakat telah berperan sebagai 

pihak yang menyusun rencana pembangunanan maka perlu adanya suatu 

kajian.Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peranan Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Pada Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa Tanjung 

Pinang I Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana Peranan Pemerintah Desa Tanjung Pinang I dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam musrenbang desa? 

2. Apa kendala yang dihadapi pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat pada musrenbang desa? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui peranan 

pemerintah desa dalam meyelengarakan musrenbang desa di Desa Tanjung Pinang 

I, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.3.2 Tujuan khusus 

a. Untuk memahami bagaimana peranan pemerintah desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam musrenbang desa. 

b. Untuk memahami Kendala apa yang dihadapi pemerintah desa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat pada musrenbang desa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Manfaat penelitian secara teoritik di harapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu- ilmu sosial terutama di bidang perencanaan 

sosial dan sosiologi pembangunan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah memberikan masukan kepada pemerintah untuk dapat 

mengeluarkan peraturan atau kebijakan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam proses musyawarah perencanaan pembangunan desa. 
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